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Abstract:This research aimed to reveal the teacher’s pedagogy competence in managing of islam educa-
tion learning in SDIT Riad Madani Deli Serdang regency. The pedagogy competence is teacher’s ability in
understanding student, planning and conducting learning interaction, conducting evaluation and develop-
ing student’s potential. This research is qualitative research with descriptive approach, the research tried to
describe some events in the field as it is. In the data gathering is used various technics such as interview,
observation and document studiying. As for the primary source in this study is teachers of Islamic Religiouse
(PAI), vice-principals and student. While the analysis of the data used the model of Miles and Huberman
which includes data display, data reduction and verifications.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam mengelola
pembelajaran PAI di SDIT Riad Madani Kab.Deli Serdang.Kompetensi pedagogi tersebut adalah kemampuan
guru dalam memahami siswa, merancang dan melaksanakan interaksi pembelajaran, melaksanakan
evaluasi dan mengembangkan potensi siswa.Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan kejadian di lapangan sebagaimana
adanya.Dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini ialah Guru Pendidikan Agalam Islam (PAI), wakil
kepada sekolah dan siswa. Sedangkan analisis data dengan menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Kata Kunci: Kompetensi Pedegogi, Pengelolaan Pembelelajaran PAI

Pendahuluan
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar. Dari pendidikan formal seseorang dapat memeperoleh pengetahuan dan
pemahaman melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya selama di sekolah.Sekolah
adalah bentuk tanggung jawab pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa guna mencapai
sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu sekolah juga berfungsi sebagai wadah untuk
membentuk dan menyiapkan pribadi siswa yang matang baik dari segi intelektual maupun
sosial sehingga kelak mampu berinteraksi dan beradaptasi dengan manusia lainnya.
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Pembelajaran yang berlangsung di sekolah di bawah pengawasan guru secara langsung. Seorang
guru memegang peranan penting sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap perkembagan
siswa, yaitu dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi kognitif (knowledge), potensi
afektif maupun potensi psikomotorik. Untuk itu perilaku guru dalam proses pendidikan hendaknya
dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap proses
dan hasil pendidikan.!

Begitu pentingnya peranan guru di sekolah, sebagai orang yang berfungsi membimbing dan
mengantarkan keberhasilan peserta didik, sudah seharusnya guru memiliki kemampuan (kompetensi)
tertentu.Kompetensi adalah suatu kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya.?Mengembangkan potensi bagi guru merupakan suatu keharusan, karena tugas seorang
guru adalah mendidik siswa dengan pengetahuan dan kearifan.? Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa setiap guru sudah seharusnya memiliki kompetensi dan mengembangkannya pada dunia
pendidikan sehingga tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat terwujud sesuai dengan harapan.

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi yang wajib dikuasi oleh guru minimal
empat macam kompetensi yaitu komptensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial.*Keempat kompetensi itu harus dimiliki oleh guru, karena keempat kompetensi
tersebut bersifat menyeluruh yang saling berhubungan dan berpengaruhi bagi peningkatan kualitas
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa guru wajib memiliki kompetensi dan
salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogi. Kompetensi pedagogi
adalah ilmu mengajar dan ilmu seni mengajar.Melalui kompetensi ini guru dapat memahami karakteristik
peserta didik, mengelola (merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan menindaklanjuti) pembelajaran,
dan mengembangkan berbagai potensi siswa secara efektif dan optimal. Kompetensi pedagogi sangat
dibutuhkan oleh guru karena guruberhadapan dengan siswa yang belum dewasa yang menuntut
bukan hanya pengajaran, melainkan juga mengembangkan keperibadian siswa secara utuh.’

Terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien tidak terlepas dari kemampuan guruyang
dapat memahami karakteristik siswanya. Tidak semua siswa memiliki karakteristik yang sama, sebahagian
siswa memiliki karakteristik yang berbeda dari yang lainnya. Dengan pemahaman yang dimiliki
guru terhadap siswanya maka guru dapat mengarahkan siswa untuk fokus dengan kemampuannya
dan mencari strategi yang tepat untuk dapat meraihnya.

Sejalan dengan itu, perancangan pembelajaran juga sangat penting dilakukan oleh guru sebagai
upaya guru dalam membelajarakan siswa.Dengan perencanaan pembelajaran yang matang maka
guru dapat memprediksi seberapa besar keberhasilan yang dapat dicapai dan masalah yang timbul
ketika pelaksanaan pembelajaran dapat dintisipasi dengan bijak. Selain itu guru juga dapat memikirkan
cara yang dilakukanuntuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan diantaranya dengan pemilihan
metode dan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran.

Namun jika dilihat pada saat sekarang ini, proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
semakin menurun.Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa di dalam kelas. Banyak dari siswa kurang
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, membuat kondisi kelas tidak kondusif dan
mengganggu proses belajar mengajar di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di
sekolah sedang menghadapi masalah yang serius pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas. Maka sudah seharusnya seorang guru dapat mengelola pembelajaran di dalam kelas
dengan baik, yaitu dengan menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien.Sehingga
siswa dapat menerima pelajaran secara maksimal.
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Kesulitan yang dihadapi guru dalam mengelola pembelajaran di kelas tentu dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu dari penyebabnya ialah kurangnya perhatian guru terhadap perkembangan
pendidikan.Banyak guru yang pintar namun belum dapat mentransfer ilmunya kepada peserta didik
secara utuh dan kurang tepat dalam menyampaikan pelajaran.Ini terjadi dikarenakan keinginan
guru untuk terus belajar dan mengembangkan potensi pada dirinya masih sangat minim. Guru
harus sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru yang bukan hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran tetapi bagaimana agar materi tersebut dapat diterima dan dikembangkan
para siswa melalui potensi-potensi yang ada pada diri siswa.

Sudah seharusnya guru mampu mengelola pembelajaran di kelas yaitu dengan menciptakan
dan mempertahankan kondisi belajar yang kondusif, agar proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan baik. Jika kondisi kelas belum kondusif maka guru harus berusaha seoptimal mungkin untuk
dapat membenahinya. Untuk itu kegiatan pengelolaan pembelajaran di kelas menyangkut bagaimana
cara guru mengatur tata ruang kelas yang memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim
belajar mengajar yang serasi.®

Salah satu sekolah yang menarik perhatian penulis untuk diteliti ialah SDIT Riad Madani.Di
antara kebijakan sekolah ialah mewajibkan setiap guru memiliki kompetensi pedagogi yang sesuai
dengan peraturan pemerintah.Berdasarkan observasi awal penulis dapat digambarkan bahwa sebahagian
guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas lebih mekanis.Mengingat pentingnya kompetensi
pedagogi bagi seorang guru dalam mengelola pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai,
maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yaitu dengan merumuskan judul sebssagai berikut:
“Kompetensi Pedagogi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI Di SDIT Riad
Madani Deli Serdang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam memahami siswa pada pembelajaran
PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?
2. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam merancang dan melaksanakan interaksi
pembelajaran PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?
3. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI
di SDIT Riad Madani Deli Serdang?

4. Bagaimana kompetensi pedagogi guru dalam mengembangkan potensi siswa pada pembelajaran
PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yang hendak dicapai yaitu:

1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogi guru dalam memahami siswa pada pembelajaran
PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?

2. Mendeskripsikankompetensi pedagogi guru dalam merancang dan melaksanakan interaksi
pembelajaran PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?

3. Mendeskripsikankompetensi pedagogi guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI
di SDIT Riad Madani Deli Serdang?

4. Mendeskripsikankompetensi pedagogi guru dalam mengembangkan potensi siswa pada
pembelajaran PAI di SDIT Riad Madani Deli Serdang?
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Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian ini maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi praktisi pendidikan dan insan pembelajaran diantaranya:
1. Guru
Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan informasi penting bagi guru di SDIT
Riad Madani Deli Serdang agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kompetensi
pedagogi yang dimiliki guru.
2. Siswa
Diharapkan dapat mengembangkan potensi pada diri siswa. Proses pembelajaran di
kelas dapat berlangsung secara efektif dan efisien, dan seluruh siswa dapat menerima
pengetahuan secara maksimal.
3. Kepala Sekolah
Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka merancang rencana pembelajaran yang
memperhatikan bahwa pentingnya guru memiliki kompetensi pedagogi. Selain itu juga sebagai
bahan informasi untuk mengevaluasi kinerja guru terutama pada aspek pedagogi.
4. Pimpinan Yayasan
Sebagai masukan bagi dunia pendidikan khususnya di SDIT Riad Madani Deli Serdang yang
dijadikan sebagai tempat penelitian guna meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Landasan Teoritis

1. Kompetensi Pedagogi Guru

a. Kompetensi Guru

Menurut Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, pengertian kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dalam
melaksnakan tugas keprofesionalannya.” Kata kompetensi dalam kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan sesuatu. Kompetensi juga dapat
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.® Menurut Mulyasa kompetensi adalah perilaku yang rasional agar dapat
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.’

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam pekerjaannya yang dapat dilihat dari pikiran, sikap dan perilaku. Maka kompetensi
seseorang dalam berpikir dan berindak melalui pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki akan
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan profesinya.

Selanjutnya, adapun yang dimaksud dengan guru adalah seorang pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik melalui pendidikan formal. Guru semestinya ahli, mahir, cakap dan memenubhi standar
mutu atau norma tertentu serta berpendidikan profesi.'® Menurut Zahro guru adalah seseorang yang
mengajar dan mendidik khususnya di sekolah (lembaga formal). Guru juga yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensinya,
baik potensi kognitif (knowledge), potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.!!

Sedangkan dalam pengertian yang sederhana guru dapat diartiakan sebagai orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Menurut pandanagn masyarakat guru tidak hanya melaksanakan
pendidikan secara formal tetapi juga di tempat lain seperti di masjid, rumah dan sebagainya.'? Dengan
demikian maka dapat dikatakan bahwa guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk
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mendidik, membentuk kepribadian serta bertanggung jawab untuk menghantarkan peserta didiknya
menuju keberhasilan melalui nilai-nilai ilmu pengetahuan yang diajarkan.

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian kompetensi dan guru di atas, maka dapat dipahami
oleh penulis bahwa kompetensi guru yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
keahlian yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik dalam proses belajar
mengajar dikelas.

Berdasarkan Undang-Undang RI no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 10
ayat 1 bahwa kompetensi yang wajib dikuasi oleh guru minimal dintaranya yaitu:

1) Kompetensi pedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik

2) Kompetensi keperibadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik

3) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran serta luas
dan mendalam

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/ wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar."®

Seorang guru harus memiliki keempat kompetensi di atas. Dengan kompetensi yang dimilikinya
maka guru akanmampu melaksanakan perannya sesuai tuntutan yang telah dijabarkan dan
dapatlah guru tersebut disebut sebagai guru professional yang memiliki kompetensi.

b. Pengertian Kompetensi Pedagogi

Secara etimologi kata pedagogi berasal dari bahasa Yunani yaitu: “paedos” yang berarti anak
laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagogi secara harfiah berarti pembantu
anak laki-laki pada zaman anak Yunani kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke
sekolah.Kemudian secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak ke arah tujuan
hidup tertentu.'

Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa pedagogi adalah kemampuan seorang
tenaga pengajar dalam mengelola kegiatan belajar mengajar yang berkaitan langsung dengan peserta
didik."

Secara umum istilah pedagogi diartikan sebagai ilmu dan seni mengajarkan anak-anak, yang
mana pedagogi sebuah pendekatan pendidikan berdasarkan tinjauan psikolgis anak.Pendekatan
pedagogi muaranya adalah membantu siswa melakukan kegiatan pembelajaran.'®Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa pedagogi adalah keterampilan guru dalan mengelola pembelajaran
di kelas dengan memiliki ilmu yang mendidik, membimbing serta membantu dan menuntun peserta
didik ke arah tujuan tertentu.

Maka yang dimaksud dengan kompetensi pedagogi adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan
(skill) yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dalam kelas.Kompetensi
Pedagogi meliputi kemapuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran,
memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi.!”

c. Indikator Kompetensi Pedagogi

Kompetensi yang paling utama dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogi, melalui kompetensi
tersebut maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikelola secara efektif dan efisien. Sebagaimana
peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang “Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3
menyebutkan bahwa kompetensi pedagogi yaitu merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
yang meliputi: 1) Pemahaman terhadap peserta didik, 2) Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
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3) Evaluasi hasil belajar, dan 4) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.'®
Menurut Peraturan Menteri Agama No.16 tahun 2010 ayat 2 tentang pengelolaan pendidikan
agama pada sekolah bahwa kompetensi pedagogi meliputi:
1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional
dan intelektual
2) Penguasaan teori dan perinsip belajar pendidikan agama Islam.
3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama
4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaran kegiatan
pengembangan pendidikan agama
6) Pengembanagan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
dalam bidang pendidikan
7) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran pendidikan agama
10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama.®

Agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien maka sudah sehrusnya
guru dapat menguasai komptensi pedagogi secara keseluruhan. Sehingga tanggung jawab
guru terhadap perkembangan siswa juga dapat terlaksana dengan baik.

2. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan terjemahan dari “learning” yang berasal dari kata belajar atau “to
learn” Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis dan bukan suatu diam dan pasif.*Istilah
pembelajaran juga dapat diberi arti sebagai kegiatan sistematik dan sengaja dilakukan oleh pendidik
untuk membatu peserta didik agar tercapai tujuan pembelajaran.Kegiatan belajar terjadi pada diri
siswa sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran.*

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan sumber lingkungan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan membina sikap untuk menjadi pribadi yang sempurna.?
Pada hakikatnya pembelajaran adalah kegiatan guru dalam membelajaran siswa. Dalam proses pembelajaran
yamg dilakukan maka guru hendaknya dapat menjadikan siswa dalam kondisi belajar. Kondisi belajar
dalam hal ini dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran yaitu siswa perhatian, fokus, atusias, bertanya,
menjawab,berkomentar, presentasi, diskusi, mencoba, menduga atau menemukan.

Guru merupakan kunci utama dalam menciptakan kondisi belajar dan mengajar di kelas secara
efektif dan efisien, untuk itu guru sangat berperan dalam pengelolaan pembelajaran yang ada di
kelas menjadikan suasana belajar dan mengajar menjadi menyenangkan dan kondusif.

Selanjutnya adapun yang dimaksud pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimai, bertakwa
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
Alquran dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.

Menurut Zakiyah pendidikan agama Islam adalah:

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar natinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh,
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serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan
dan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat kelak.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu
proses bimbingan jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran
untuk mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk
kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam.

Tujuan tertinggi pendidikan Islam yang ingin dicapai adalah menciptakan manusia muslim
yang bersyahadah kepada Allah Swt. Karenanya dalam program dan praktik pendidikan Islam diarahkan
untuk memberi bantuan dan kemudahan kepada siswa untuk mengembangkan potensi jismiyah
dan ruhaniyahnya sehingga mereka dapat mengaktualisasikan syahadahnya terhadap Allah Swt.?

Baharuddin membagi tujuan-tujuan pendidikan agama Islam menjadi lima diantaranya adalah
sebagai berikut:

1) Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdah

2) Membentuk manusia muslim yang dapat melaksaanakan ibadah muamalah dalam
lingkungan masyarakat tertentu

3) Membentuk warga negara yang bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsanya
serta bertanggung kepada Allah Swt

4) Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan terampil untuk
memasuki teknostruktur masyarakat

5) Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu agama.?”

Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan bagian integral dari program pengajaran pada
setiap jenjang pendidikan yang berperan membentuk manusia bertakwa kepada Allah Swt, menghayati
dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik kehidupan pribadi maupun
dalam bermasyarakat dan berprilaku baik serta memiliki pengetahuan dan keterampilan agama.?

Metodologi Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Riad Madani Deli serdang. Sekolah ini beralamatkan
di jalan Rel no. 6 pasar X Tembung kec. Percut Sei Tuan. Waktu pelaksanaan penelitian ini
direncanakan pada awal semester genap tahun ajaran 2016,/2017.

C. Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru Pendidikan Agama
Islam SDIT Riad Madani Kab. Deli Serdang tahun ajaran 2016/2017.

D. Sumber Data

Data yang akan dikumpulkan dalam sebuah penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan skunder. Sumber data primer ialah guru agama Islam dan siswa. Dan sumber data sekunder
berupa dokumen sekolah, pengambilan foto, pihak sekolah lainnya seperti kepala sekolah, pegawai
kantor, maupun guru mata pelajaran yang lain.
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E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi,

catatan lapangan dan foto

E Teknik Analisis Data

Penelitian ini berdasarkan analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman.

Aktivitas dalam analisis yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan oleh peneliti bersifat

sah maka diperlukan beberapa indikator keabsahan yaitu, keterpercayaan (Credibility), keteralihan
(Transferability), kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confirmability).

Pembahasan Hasil Penelitian

Guru merupakan sentral pendidikan, majunya pendidikan di Indonesia dikarenakan peranan

guru yang sangat besar. Untuk itu sudah seharusnya seorang guru memiliki kompetensi guna memperbaiki
sistem pendidikan agar terwujudnya tujuan dari pendidikan yaitu mencerdaskan anak bangsa. Diantara
kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogi. Kompetensi pedagogi adalah kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. Dengan kemamapuan yang dimiliki guru tersebut
maka pembelajaran akan lebih terarah dan tujuan pendidikan dapat terwujud.

Berdasarkan deskripsi data dalam penelitian terdapat 4 (empat) hal pokok yang menggambarkan

komptensi pedagogi guru dalam pembelajaran agama Islam, yaitu:

1.

Kompetensi Pedagogi Guru PAI dalam Memahami Siswa. Kemampuan guru dalam memahami
siswa di SDIT Riad Madani Deli Serdang, ditemukan bahwa guru agama Islam secara teori
dan praktik dapat memahami karakteristik peserta didik yang meliputi dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, intelektual dan emosional.

Kompetensi Pedagogi Guru PAI dalam Merancang dan Melaksanakan Interaksi Pembelajaran.
Guru yang berkompeten adalah guru yang mampu merancang dan melaksanakan interaksi
pembelajaran dengan baik. Merencanakan secara matang sebelum KBM berlangsung sangat

penting bagi berlangsungnya pembelajaran dan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran
yang PAIKEM. merancang dan melaksanakan interaksi pembelajaran meliputi:

a.

Kemampuan guru dalam penguasan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu
guru yang mamapu guru mengelola kegiatan belajar dan pembelajaran dengan baik,
yaitu menciptakan pembelajaran secara aktif, interaktf, kreatif, efektif dan menyenangkan
atau disingkat menjadi PAIKEM.

Kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum PAIL. Pengembangan kurikulum
yang dilakukan oleh guru SDIT Riad Madani dapat dilihat melalui perencanaan yang
dilakukan oleh guru sebelum KBM berlangsung. Perencanaan pembelajaran yang harus
disiapkan oleh guru diantaranya yaitu menyusun program tahunan, program semester,
silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
Materi ajar, Bahan ajar dan bank soal.

Kemampuan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru haruslah mendidik, dengan menyampaikan materi
yang dipahami oleh siswa dan dapat meningkatkan aspek intelektual, keterampilan dan
juga moralitas siswa. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan harus dialogis yang melibatkan
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secara aktif peran murid di dalam kelas. maka sangat penting bagi guru untuk menerapkan
metodologi mengajar yang dialogis-partisipatif yaitu dengan menyampaikan materi yang
bisa diterima, disenangi dan dipahami siswa.? Guru memberi pengajaran yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Menyampaikan dengan bahasa yang sopan dan santun serta
memberikan contah kepada siswa melalui perkataan dan juga tingkah laku.
Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi
informasi dan kmunikasi sangat penting untuk menimbulkan semangat siswa dalam
belajar. Salah satunya adalah fasilitas sekolah yang memadai seprti internet, komputer,
laboratorium bahasa, digital library, kelompok diskusi, lapangan olah raga, suasana lingkungan
yang kosmopolit dan global.

Kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa.
Guru selalu mengajarkan dengan lemah lembut dan penuh kesabaran dalam menyampaikan
pelajaran ataupun memberi nasihat. Membimbing dan mengarahkan siswa dengan sikap
yang sopan dan santun, tidak diperkenankan untuk melakukan hal yang kasar sepeti
memukul atau mencubit. Jika terdapat siswa melakukan kesalahan maka akan ditegur
dan diberi hukuman yang sesuai.

3. Kompetensi Pedagogi Guru PAI dalam Melaksanakan Evaluasi Hasil Belajar

a.

kemampuan guru dalam menyelenggarakan evaluasi. Kegiatan evaluasi dilaksnakan secara
harian, bulanan, mid semester dan juga semester. Evaluasi harian dilaksnakan sebelum
dan sesudah kegiatan pemabelajaran yang berbentuk tanya jawab, kuis, PR (pekerjaan
rumah) dan latihan-latihan yang diberikan setelah selesai mencatat dan menjelaskan.
Selain evaluasi harian, guru juga melakukan evaluasi setiap bulannya yang dinamakan
dengan ujian bulanan.

Kemampuan duru dalam pemanfaatan hasil evaluasi. Penilaian yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa bukan hanya sekedar informasi tentang keberhasilan pembelajaran,
akan tetapi bermanfaat bagi sekolah, guru, siswa, dan juga orang tua.

Kemampuan guru dalam melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Pelaksanan dalam kegitan pembelajaran tidak selamanya berjalan sesuai dengan perencanaan.
Terdapat berbagai kendala dan masalah-masalah di lapangan. Seorang guru harus dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksankan. Evaluasi yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya pembelajaran yang
dilaksankan. Dengan hasil evaluasi tersebut maka guru dapat melihat sejauhmana keberhasilannya
dalam belajar mengajar dan hal apa saja yang harus diperbaiki.

4. Kompetensi Pedagogi Guru PAI dalam Mengembangkan Potensi Siswa.

Pendidikan merupakan wadah untuk dapat mengembangkan potensi siswa. Pembelajaran
yang dilakukan oleh guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran tetapi guru
sebagai fasilitator dalam mengembangkan potensi siswanya, potensi siswa akan lebih mudah
dikembangkan jika siswa juga ikut serta dan berupaya dalam mengembangkan potensi pada
dirinya sindiri.

Kesimpulan

1.

Guru agama Islam di SDIT Riad Madani memiliki kompetensi dalam mamahami karakteristik
siswa yang meliputi aspek fisik, moral, sosial, kultural, intelektual dan emosional. Dari aspek
fisik guru mengetahui kondisi tubuh yang tinggi, kecil, besar, rabun, sehat, dan sakit. Selain

itu moral dan emosional siswa dibimbing dan dikontrol dengan baik agar menjadi siswa
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yang berakhlak mulia dan mampu mengendalikan emosinya. Kemudian dari aspek sosial
kultural siswa juga sangat diperhatikan, guru berupaya membimbing siswa agar dapat bersosialisasi
dengan baik di lingkungannya. Dan dari aspek intelektual guru memberi pengajaran yang
sama terhadap siswa dan melihat kelebihan serta kekurangan siswa dalam hal intelektualnya
sehingga dapat memberi pengajaran sesuai dengan keadaan dan kemampuannya.

2. Guru agama Islam di SDIT Riad Madani memiliki kompetensi dalam merancang dan
melaksanakan interaksi pemebelajaran. Sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung
guru-guru sudah mempersiapkan bekal untuk mengajar seperti mempersiapkan program
tahunan, program semester, silabus, RPP (rencana pelaksanaan pemeblajaran), KKM
(criteria ketuntasan minimal), bahan ajar, materi ajar, dan juga bank soal. Guru-guru
juga mengembangkan kurikulum dengan melaksnakan pemeblajaran di kelas menggunakan
berbagai metode, strategi dan juga pendekatan gaya belajar sehingga pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien.

3. Guru agama Islam di SDIT Riad Madani memiliki kompetensi dalam melaksanakan penilaian
hasil belajar dan evalusi, dengan melihat aspek pengetahuan (kognitif), tingkahlaku (afektif)
dan keterampilan (psikomotorik). Penilaian secara kognitif biasnya dalam bentuk tes lisan
dan tertulis seperti tanya jawab, tugas individu dan kelompok, PR (pekerjaan rumah), ujian
bulanan, mid semester dan juga semester. Penilaian dari Aspek afektif dilihat melalui prilaku
siswa dalam kesehariannya seperti berbicara secara sopan dan santun baik kepada guru dan
juga teman,menghormati guru dan menyayangi teman serta menaati segala peratutan yang
diterapkan baik itu di kelas ataupun lingkungan sekolah. Kemudian penilaian secara psikomotorikyaitu
dilihat dari kemampuan siswa dalammemperaktikkan dan melaksanakan ibadah seperti sholat
dan membaca dan menghafal Quran. Evaluasi yang dilaksanakan guru maka akan terlihat
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dan akan ditindak lanjuti demi
perbaikan sistem pembelajaran kedepannya.

4. Guruagama Islam di SDIT Riad Madani memiliki kompetensi dalam mengembangkan potensi
siswanya, dengan menjadi fasilitator dalam pengembangan potensi, memahami setiap potensi
yang dimiliki dan memberi motivasi, arahan serta bimbingan agar setiap siswa memiliki
semangat yang tinggi untuk belajar dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
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